BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa telah
tercapai peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 11 melalui penggunaan model
Group Investigation, pada siklus | penggunaan model pembelajaran Group
Investigation digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 40%
yaitu: 1.siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi, 2.siswa kurang
berpartisipasi pada saat pembelajaran dan tidak mempunyai keberanian untuk
bertanya apa saja yang kurang dipahami. Kemudian pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 85% dan sisa dari peningkatan hasil belajar
siswa yaitu 15% adalah guru kurang menunjukan sikap terbuka kepada partisipasi
siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui

model pembelajaran Group Investigation dengan langkah-langkah sebagai
berikut: 1.)Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang
harus dikerjakan.2.)Guru memanggil ketua ketua kelompok untuk mengambil
materi-materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.3.)Masing-masing
kelomok membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.4.)Setelah
selesai masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau salah satu
anggotanya menyampaikan hasil pembahasanya.5.)Kelompok lain dapat
memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasanya.6.)guru memberikan
penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan

kesimpulan.7.)Evaluasi.

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “jika dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Group Investigation), maka hasil belajar siswa
pada Mata Pelajaran PPKn di Kelas VII-C SMP Negeri 13 Gorontalo’’ teruji

kebenaranya. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Group



Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PPKn
di Kelas VI1I-C SMP Negeri 13 Gorontalo.

1.2 Saran

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation peneliti memberi saran:
1. Untuk langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation agar diskusi
kelompok dapat berjalan efektif maka diharapkan lebih ketat lagi melakukan
pemantauan keseluruhan sehingga dapat mengawasi seluruh siswa yang terlibat
dalam diskusi kelompok selama pembelajaran berlangsung.
2. Kepada siswa, sebaiknya dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan berani dalam mengungkapkan
sebuah pendapat tanpa ada rasa malu.
3. Kepada guru, hendaknya guru memprogramkan model pembelajaran Group
Investigation dengan sistematis dan teratur mengingat Group lvestigation dapat
meningkatkan hasil belajara siswa dalam proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di sekolah
4. Kepada peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.
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